CHAPTER V
CONCLUSION AND SUGGESTION
5.1 Conclusion The research
The conclusion is presented based on the data which have been analyzed
in the previous chapters. From all the data analysis about the implementation of
K13 by the English teacher of 10" Grade at SMAN 1 Belo Bima in academic
year 2018/2019, it can be concluded that:

1. The teaching learning planning which is covered in lesson plan used scientific
approach be based on by all the principles of lesson plan arrangement
mentioned in permendikbud of K13 and syllabus. The barriers of this
dimension are choosing the right method and making the right instrument of
authentic assessment that will cooperate to cover three learning domains and
to support the success of Core and Basic Competence interpretation in the
learning process.

2. The teacher arranges the learning process based on lesson plans that have
been prepared using a scientific approach well. The barriers on the planning
dimension get some characteristics of ideal teaching learning process
mentioned in permendikbud of K13 incomplete. Moreover, the use of media
is not optimal by the teacher.

3. The evaluation of learning is carried out by the teacher based on what is
planned in the planning dimension, including the obstacles that affect it. So,

the biggest part of the evaluation uses non-authentic assessment which also
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gives the greatest emphasis on the cognitive domain. This is not the same as
the K13 mandate in the Ministry of Education and Culture to use authentic

assessments.

5.2 Suggestion
After conducting the research about the implementation of K13, the
researcher found that it needs evaluation in order to get the improvement in the
future. As a result, there are a number of important things that can be suggested
in the last report, and hopefully they can be useful for:
1. The Teacher
Teachers must be more enthusiastic to carry out training to improve
the quality of education so that educational goals can be achieved, although
so far | have observed that the learning process based on k13 has been quite
good even though there are still a few lacking in teaching and learning
activities. For this reason, training and assistance regarding K13 from the
government or schools are needed so that the process of implementing K13
in the upcoming SMAN 1 Belo Bima is better.
2. The Government
The government has to be relevant with both the necessity in the
global era and Indonesian ideology. The problem with the ratio between the
teacher and students should be minimized in order to make the English

teaching-learning process optimal and the assessment should be simplified in
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order to solve the leamning evaluation problems. The government must go
directly to schools to see the extent to which teachers apply K13 in their

respective schools.
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| 2.2. Menunjukkan perilaku

SILABUS SMA/MA

Mata Pelajaran : BAHASA INGGRIS - WAJIB
| Kelas =X
Kompetensi Inti

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin tanggungjawab, peduli (gotong ng. keri .
> Bt = o B X s i royong, kerjasama, toleran, d g
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam gmwﬂﬂﬁﬁ efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI 3 : 'Memahami, Bosa-.wv_nw:. joawwbnru.u vnunogmwa faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu _,
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

minatnya untuk memecahkan masalah.

K1 4 : Mengolah,menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait den, emban i i jarin i
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan s GELSSR AR e ﬁ

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

Materi Pokolk Pombelajaran L beobatas . |. Algiasl | Guinber
: Waktu | Belajar

2.1. Menunjukkan perilaku
santun dan peduli dalam

melaksanakan Komunikasi
interpersonal dengan guru
dan teman.

jujur, disiplin, percaya diri, |
dan bertanggung jawab




: -
luar kelas. * Siswa menyatakan dan menanyakan tentang
tindakan /kejadian yang dilakukan /terjadi di
waktu lampau yang merujuk waktu
terjadinya dengan Yyang merujuk pada
kesudahannya dengan bahasa Inggris, di
dalam dan di luar kelas.
* Siswa menuliskan dalam Jjurnal belajarnya
1ah Aa) 1 hakh
per mengg ,
Inggris untuk menyatakan dan menanyakan
tentang tindakan /kejadian yang
dilakukan/terjadi di waktu lampau yang
merujuk wakty terjadinya dengan yang
merujuk pada kesudahannya,
| 37. Menganalisis fungsi sosial, u.__pr- u““_n,._ E__. Mengamati Kriteria penilaian: T IRRRE
struktur teks, n%r:.ursuu:.. sederhana, tentang | « Siswa perhatikan / beberapa [+ pe paian fungsi sosial . Audio
rog-o.-.aaﬂ_ ana tentang | ©T22% tempat contoh teks/ film tentang penggambaran * Kelengkapan dan keruntutan so/
deslaiptif se E | wizatz, dan orang, tempat wisata, dan bangunan struktur teks de i Yeo/p
rang, tempat wisata, dan > skriptif D
Mnuacag ﬂ.ﬂon..!l-. bangunan RIS berscjarah. * Ketepatan unsur kebahasaan:
terkenal, sesuai dengan voa-..fulr ox * Siswa menirukan contoh secara terbimbing. tata bahasa, kosa kata, SUARA
konteks naannya Pungsi sosiai ucapan, tekanan kata, GURU
penggu i * Siswa belajar menemukan gagasan pokok, intonasi, ejaan, dan tulisan
4.8. Menangkap malna dal Membanggakan, informasi rinci dan informasi tertentu dar] tangan * Koran/
teks deskriptif lisan dan meogenalioan, . teks * Kescsuaian format penulisan/ majalah
tulis sederhana. mengidentifikasi, penyampaian berbaha
memuji, P Mzvanya
4.9. Ményunting teks deskriptif z 3ntik, : Whnﬂb
lisan dan tulis, sederhana, | TOWPromosikan, |, pengan bimbingan dan arahan BurY, siswa | KINERJA (praktik)
s brmarsis dsb. mempertanyakan antara lain perbedaan antar www.da
tang orang, tempa bagai teks deskripsi yang ada dalam * Melakukan monolog tentang Ivengli
wisata, dan bangunan = e i WHSB Ingegris, perbedaan E“Fu»g bahasa |  deskripsi orang, tempat wisata, h.com
wﬂu&:ﬂr terkenal, (1) Penyebutan { Inggnis dengan yang ada dalam bahasa bangunan bersejarah terkenal
?uagnﬂuuoo&nr struktur teks, pen no.!.aa..b _ Indonesia di depan keias / berpasangan http://
dan unsur _wn-ﬂpw“nﬂ.: ”ﬂ:ﬂ::g B Siswa sﬁvnn.ﬂn..ﬁx-: gagasan pokok, . x»ﬁ?”n:“:: ."889..25 amerca
konteks. g__ n-&!lnﬂ... H o i : e g teks dan unsur kebahasaan F-Eh.m Gl




k wisata, dan bangunan dideskripsikan * Siswa secara kelompok membacakan teks | F

berscjarah terkenal, dengan | (2) Penyebutan sifat | deskriptif lain dari berbagai sumber dengan | balikan. Sasaran penilaian: ¢ http://1
perhatikan tuj orang, tempat pengucapan, tekanan kata dan intonasi yang 8 cameng
struktur teks, dan unsur wisata, dan tepat peduli, kerjasama, dan cinta .
kebahasaan, sccara benar bangunan : : i ishcoun
dan sesusl dengan konteks. berscjarah * Siswa g menemukan gagasan damai, n-_b.B melaksanakan cil.org/
eAenal dan pokok, informasi rinci dan informasi tertentu Komunikasi en/
ya, dan gg.ggggvﬁ.wgn o Y
& dibaca/didengar. dan
) ggg . alam menyampaikan dan
tindakan dan * Siswa menyunting teks deskripsi yang menulis teks deskriptif
atau terkait diberikan guru dari segi struktur dan
dengan orang, Vebatiaaan Kesungguhan siswa dalam
tempat wisata, prose belajaran dalam
dan bangunan ¢ Berkelompok, siswa menggambarkan tempat setiap hﬂ”vnﬂu
bersejarah wisata lain dalam konteks penyampaian Ketehaten diss
tarkeniat’ informasi yang wajar terkait dengan tujuan - P
hendak dicapai mod menggunakan strategi dalam
yang semuany wa:u.l : i BLFAng membaca
fungsi sosial yang | Mengasosiasi wo.._»ao_.o—-e. T
hendak dicapai. * Dalam kerja kelompok terbimbing siswa belajar berupa catatan atau
Unsur kebahasaan Bn:i-nﬂno dengan gfﬁﬁwg rekamean monolog teks
(1) Mk Bonse g vﬁ.ﬂ.’ﬂ J.w!..u Bn.nn!..cnn kan onn:w. deskriptif.
terkait deng terkenal dengan fokus pada struktur teks, | * Kumpulan karya siswa yang
e, ﬁ“.?. dan unsur kebshasaan. n..m:ﬂ_...uw_u....wmwaso va.u.cg..
wisata, z ¢Ks berupa: &1
bangunan * Siswa mengelompokkan teks deskripsi sesuai revisi, editing Evhn hasil .
g..i_n: dengan fungsi sosialnya. terbaik untuk dipublikasi
terke * Siswa memperoleh balikan (feedback) dari i
< * Kumpulan hasil tes dan
‘ : (2) “Mb..”. dﬂ-ﬂ.«gn guru dan teman tentang setiap yang dia F:.HM: e i
RBQJ. sampaikan dalam kerja kelompok.
| S.H.W ..Dauﬂ 1 T . nn:..._.p.: penilaian diri dan
5 unikasikan penilaian sejawat, berupa
bangunan * Berkelompok, siswa menyusun teks deskripsi komentar atau cara penilaian

| wﬂuﬂ.ﬂ—. tentang orang/ tempat wisata/ bangunan lainnya )
2 I ez _R.E_nn: bersejarah sesuai dengan fungsi sosial Peniinian Diri dan Penllalan




s v : SE Rk Alokasi Sumbe
B T .%mﬁgﬁﬂ 15300 R QR L oz Al teds Eﬂﬂfi,?-ul& A SNE. ngmumam
tulisan tangan tujuan, struktur dan unsur kebahasaannya Sejawat SR .
m_-n_n_-aoan.:-x rapi ~ | * Siswa menyunting deskripsi yang dibuat * Bentuk: diary, jurnal, format
(4) Ucapan, teman. khusus, _85.2.8... atau
tekanan kata, ¢ Siswa menyampaikan deskripsinya didepan bentuk penilaian lain
intonasi, rnnrm guru dan teman dan mempublikasikannya di
memp ding.
& Bt | > Siws macbast iy deskripsi tentang
orang, tempat wisata atau bangunan
Topik bersejarah yang mereka sukai,
Keteladanan Siswa membuat lap luasi diri
tentang perilaku tertulia tentang pengal dal
toleran, menggambarkan tempat wisata dan
kewirausahaan bangunan termasuk menyebutkan dukungan
Eﬁ!ﬂg 3 dan kendala yang dialami.
J < iswa dapat menggunakan ‘learning journa!
Menganalisis fungsi sosial Teks tulis Mengamati Keiterla pentlatan: o ,05p |, Audio
struktur teks. dan unsur berbentuk A y . i 2 Srae cD/
kebahasaan dari tcks SnnouROsent w:ﬁ”w:ﬂxg vn\.““”- !-Enh“b&gwob T N o VCb/DV
pemberitahuan (psosiastrs huen) memperhatikan fungsi sosiel, struktur teks, | Xcicngkapan dan keruntutan D
e 5 3 ncement
S SRR Fungsi sosial unsur kebahasaan, maupun format AU kD =5 5 » SUARA
: jan/ tep unsur kebah
penggunaannya. Memberikan ST /penulisanny tata bahasa, kosa kata, GURU
Menangkap makna idwmenl devgan |« ‘Siswa mencoba menirukan pengucapanny pan, tek kata, * Koran/
e beiatin atan gﬂn.h: den menuliskan teks Yang digunakan. intonesi, ejaan, dan tulisan maijalah
{announcemment). vnne&.: Sl Yong * Siswa belajar membaca cepat untuk opan berbahas
R i Naris QLA mendapat gambaran uraum dari teks melalui | * Kesesuaian format penulisan/ & Ingeris
pemberitahuan untuk Aty EG. ,a!. Py LS naan * www.dail
(announcement), sangat memperlancar i Cara Penilalan Yenglish,
pendek dan sederhana, informasi antara KINER.J, Xtil com
dengan memperhatikan guru, siswa, Mananya Alp ) « http://a
fungsi sosial, struktur kepala sckolah, Dengan bimbingan dan arahan guru, siswa * Melakukan monolog dalam .
teks, dan unsur dan staf mempertanyakan antara lain perbedaan - bentuk pemberitahuan mr.hr-w."m..h
kebahasaan yang benar administrasi ggv«ﬂg:gggg { f) di dep
dan sesuai konteks. Struktur Teks nggris, perbedaan teks Pemberitahuan dengan kelas ._WPNMIMNNEW
. yang ada dalam bahasa Indonesia M hs dasil source fi
Ungkapan yang iain %
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SILABUS SMA/MA

, Mata Pelajaran : BAHASA INGGRIS - PEMINATAN
X

Kelas :
Kompetensi Inti :

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya ¥ g >

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, -
responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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Kompetensi Dasar Materi Pokok : Pembelajaran Penllalan Wakta
O 2 RO SRt ST NN RO o B 7. BN a3 e
proses pembelaj , di dang, dan telah dilakukan/terjadi di waktu rekaman penggunaan
dalam maupun di luar yang akan datang dalam bahasa Inggris selama ungkapan dan skri;
kelas. proses pembelajaran. percakapan
Mengasosiasi * Kumpulan hasi
si banding} " e dan latihan.
E-\ TO.E yang E‘E diwaktu yang G atau r
akan datang yang telah dipelajari dengan penilaian diri dan
ungkapan-ungkapan lainnya. vﬁn&»ﬂo&-g
berupa komentar atau
iswa membandingkan antara pernyataan dan s
pertanyaan tentang tindakan, kegiatan/ kejadian cara penilaian lainnya.
yang akan, sedang, dan telah dilakukan/terjadi Penilalan Diri dan
&gn!ﬁgnlgngguﬂ_g Penilalan Sejawat
dengan pernyataan dan pertanyaan dalam
bahasa ibu atau bahasa Indonesia. Bentuk: diary, jurnal
Me format khusus,
mgomunikasikan komentar, atau bentuk
* Siswa menyatakan dan menanyakan tentang penilaian lain
tindakan/kegiatan/kejadian yang akan,
sedang, dan telah dilakukan/terjadi di waktu
yang akan datang dengan b: Inggris, di
dalam kelas.
* Siswa menuliskan leamning jurnal
Menganalisis fungsi Teks narrative lisan dan | Mengamati KRITERIA PENILAIAN: 3 JP |
whoo”-mn—..rwﬂu:wg_ } _Bru. "—“Wh.—.vonnﬂr * Siswa membaca/ mendengarkan/ menonton ﬂ.ﬁwwn ro.nn_dnvn—n:
i tekte Gf i - ggggggg fungsi sosial {
dan taits .vﬂﬁvoﬂuaw Fungsi Sosial dari berbagai sumber. penggunaan cerita
cerita pendek, sesuai Memperoleh hiburan, Siswa memperhatikan fungsi sosial, struktur pendek
dengan konteks menghibur dan teks, unsur kebahasaan, maupun forma Tingkat kelengkapan
penggunaanny: Ew&!._ﬂnusg nilai penyampaian/penulisannya cerita pendek. dan wn:.::...::-
Menangkap makna uBon :.,b_nu_w.o i Costin * Siswa belajar membaca cepat untuk mendapat ST Cari e
Jjenis teks naratif s gambaran umum dari cerita pendek melalui Tingkat ketepatan
berbentuk cerita Struktur teks proses skimming, scanning dan inferencing, unsur kebahasaan
pendek, lisan dan tu a: Otientash untuk mendapatkan informasi khusus. tata bahasa, ko:
tkan t | n kata, ucapan, tekanan
.ﬂw—:ﬁﬁe E»Bvl o kata, intonasi, ejaa

ggsgwﬁ siswa




P P aj , di dang, dan telah dilakukan/terjadi di waktu rekaman penggunaan
dalam maupun di luar yang akan datang dalam bahasa Inggris selama ungkapan dan skrip
kelas. proses pembelajaran. percakapan
Mengasosiasi mpulan has
+ Siswa membandingkan ungkapan tentang i b
tindakan/kejadian yang terjadi diwaktu yang ata
akan datang yang telah dipelajari dengan penilaian diri dan
ungkapan-ungkapan lainnya. vgnbmpnb sejawa
berupa komentar atau
iswa membandingkan antara pernyataan dan s
pertanyaan tentang tindakan /kegiatan/kejadian cara penilaian lainnya.
yang akan, sedang, dan telah dilakukan/terjadi Penilaian Diri dan
&’rﬁggigggs—g Penilalan Scjawa
dengan pernyataan dan pertanyaan dalam
bahasa ibu atau bahasa Indonesia. Bentuk: diary, jurnal,
format khusus,
Mengomunikasikan komentar, atau bentuk
* Siswa menyatakan dan menanyakan tentang penilaian lain
tindakan/kegiatan/kejadian yang akan,
sedang, dan telah dilakukan/terjadi di waktu
yang akan d; g dengan bah Inggris, di
dalam kelas.
* Siswa menuliskan learning jurnal
| 3.9 Menganalisis fungsi Teks narrative lisan dan | Mengamati KRITERIA PENILAIAN: 4 x3JP y| «
M”—B—. uc.:wnE._ 3 _.nru. nﬂ_?uvnnvongr gezita Siswa membaca/mendengarkan/ menonton Tingka rcapaian
| PRI VARTEr i gggggg fungsi sosial e 1]
| - dan talls besbactuk Fungsi Sosial dari berbagai sumber, penggunaan cerita 4
cerita pendek, sesuai Memperoleh hiburan, ¢ Siswa memperhatikan fungsi sosial, struktur pendek
dengan konteks menghibur dan teks, unsur kebahasaan, maupun format * Tingkat kelengkapan
penggunaannya. Bo:w&!._n-un:g.nb& penyampaian/penulisannya cerita pendek. dan rn..::n:.g
4.1 - .!n%v.ﬂo_n—n M“““r ERetin * Siswa belajar membaca cepat untuk mendapat s i pen
jenis teks naratif . gambaran umum dari cerita pendek melalui * Tingkat ketepatan
berbentuk cerita Struktur teks pr kimming, ing dan inferencing, unsur kebahasaan:
pendek, lisan dan tulis. 2 Osientash untuk mendapatkan informasi khusus. tata bahasa, ko sa
menyebutkan tempat | Meaanya KEbd, ucapkn, —o._s.”..g

dan waktu dan 3 di . Saaa



G memperkenalkan Menanya antara lain perbedaan antar berbagai dan tulisan tangan
tokoh-tokohnya cerita pendek yang ada dalam bahasa Inggris, o Tinghat keecsriniin
b. Evaluasi: terhadap MM.&R.-!.. on”.” -....o-.ﬁorr»r PR ub_ muuuv format penulisan/
dihadapi tokoh Mengeksplorasi c P aran:
c. Komplikasi: muncul | * Siswa membaca/mendengarkan beberapa cerita 3
Krisi - pendek dari berbagai sumber. KINERJA (praktik)
d. Resolusi: krisis * Siswa bacakan cerita pendek kepada t * Bercerita (Story telling)
berakhir secara vﬂr dengan menggunakan unsur kebahasaan yang Observasi:
atau tidak baik bagi tepat Penilaian untuk tujuan
Unsur kebahasaan Siswa berlatih menemukan informasi dan pesan nﬁnv.n._ nlES:. Sasaran
dari cerita pendek yang didengar/dibaca dengan
(1) Will dengan simple, menggunakan strategi * Kesantunan dan
continuous, dan kepedulian saal
perfect tense Mengasosiasi melakukan tindakan
(2) Adverbia Secara berpasangan siswa saling menganalisi * berperilaku juj
penghubung waktu. cerita yang tulis dengan fokus pada fun disiplin, percaya diri
(3) Adverbia dan frasa sosial, struktur, dan unsur kebahasaan. dan bertanggung
preposisional * Siswa memperoleh balikan (feedback) dari guru s am
penujuk waktu. dan teman tentang E analisis yang komunikas; ciais
(8) Wkt raian disampaikan dalam kerja kel pol
kata, tekanan kata, Mengomunikasikan Portofolio
intonasi, ketika : . : * Kumpulan pekerjaan
mempresentasikan * Siswa melaporkan isi cerita pendek yang dowa
secara lisan. dibaca/didengar kepada guru dan teman aﬂ—n:u_a:mw .
* Siswa membuat kliping cerita pendek dengan belajar, a.l. la =
Topik menyalin dan beberapa sumber. EL.E ..Dn-“-o_l
Cerita yang memberikan * Siswa membuat jurnal belajar (learning Journal) kerja, ._.E.u.lr buku
ESE-J_.M =.M.E.u harian, dsb.
H... cinta nan.r * Kumpulan hasil tes
bertanggung jawab. ujian, nilai, latihan
Penilaian Diri dan
Penilaian Sejawat
* Bentuk: diary, jurnal
format khusus,















Interview Transcript with the English Teacher of Grade X

Day/ Date : Tuesday, June 18, 2019
Location : Teachers’ office

Time :08.30-09.00 a.m
Informant : Mrs. Zaitun S.Pd

Code 1 IT-01

RS: Apa yang Anda pahami tentang pembelajaran Bahasa Inggris yang diinginkan

dalam kurikulum 2013?

MZ : Sebenarnya, pembelajaran di kurikulum 2013 tidak ada perbedaan yang
signifikan dengan pembelajaran di kurikulum yang lalu, hanya saja anak lebih
diarahkan kepada pembentukan sikap bagaimana anak berkarakter, sehingga
saat belajar Bahasa Inggris anak tau itu bukan bahasanya sendiri akan tetapi
anak mampu berkomunikasi dengan orang asing dengan sikap dan perilaku

yang kita harapkan, sesuai karakter yang ingin kita bentuk.

RS: Sejauh mana Anda memodifikasi dan memperkaya bahan pembelajaran Bahasa

Inggris?

MZ: Guru sebenarnya bebas menentukan bahan atau sumber ajar asal sesuai dengan
silabus, jadi tidak hanya berpatokan pada buku dari pemerintah. Di silabus,

siswa diarahkan berpikir ilmiah dan kritis. Jadi topik yang diberikan tidak



terlalu jauh dari kehidupan sehari-hari dan sesuai dengan konteks kondisi

daerah atau lingkup nasional maupun internasional.

RS: Bagaimana proses penyusunan RPP dan siapa saja yang terlibat dalam proses

tersebut?

MZ: Kalau untuk kurikulum 2013, RPP itu penting, hal yang penting yang perlu
disiapkan di awal tahun ajar sebetulnya, selain prota dan promes. Kami punya
kegiatan MGMP sekolah, diharapkan guru dapat menyeting RPP secara
bersama, tetapi kendalanya di hari MGMP ada yang memang kosong, ada yang
harus ikut MGMP kabupaten, bahkan ada yang di sekolah sendiri sedang ada
jam, tapi kalau dibutuhkan sekali, saya minta ijin untuk ikut MGMP, tp kalau
tidak, saya siasati, saya mengajar dulu jam 1, 2, nanti kalau dekat sini saja saya

berangkat, lalu waktu mau ngajar siang saya pulang.

RS: Media pembelajaran apa yang biasanya Anda gunakan?

MZ: Kita kadang beri film pake LCD karena sementara Kita bisa berikan gambaran.
Kalau ada hal begini, bagaimana pendapat siswa, kita juga bisa hanya
mendengarkan lewat audio, kadang kita juga langsung melihat dari televisi

karena di sekolah juga disediakan, kita putarkan lalu mereka tanggapi.

RS: Kendala apa yang Anda alami dalam proses penyusunan RPP serta penyediaan

media yang sesuai dengan kurikulum 2013?



MZ: Untuk bahan-bahan, sebenarnya kalau rajin browsing kita temukan, tapi Kita

RS:

sesuaikan dan olah lagi dengan kebutuhan siswa, karena terkadang ada kosakata
atau materi yang terlalu tinggi atau sulit untuk siswa, itu pekerjaan guru untuk
menyesuaikan, itu butuh waktu. Karena nyetting 1 RPP semalam tidak cukup.
Karena kita harus berpikir menentukan sebenarnya metode yang mau diterapkan
dalam pembelajaran itu apa, tapi bisa diakali dengan anak membawa bahan ajar
sendiri, tapi tetap guru yang punya konsep. Kalau bisa sih 2 bahasa, jadi siswa

diminta membandingkan.

Strategi, model, dan metode apakah yang sering Anda gunakan dalam
pembelajaran untuk mengatasi perbedaan antar siswa dan agar dapat mencapai

tujuan pembelajaran yang diinginkan?

MZ: Kita bagi kita lihat anak-anak yang pandai diambil dulu, mereka harus rata ada

di setiap kelompok. Atau ditawarkan mau membentuk kelmpok bebas atau
diatur guru, jangan sampai anak-anak pandai ngumpul. Di buku wajib, setiap
unit sepertinya ada permainan meskipun game sederhana agar anak tidak jenuh,
tapi tujuan bisa tercapai. Misal grammar, grammar malah banyak gamenya, jadi

kompetensi speakingnya dapat, grammarnya dapat.

RS: Selain buku guru dan buku siswa, buku apa yang Anda juga jadikan sebagai

pegangan dalam pembelajaran?



MZ: Saya juga pakai yang lama KTSP, atau dari lingkungan kita, koran, TV, internet,

dan buku-buku ketika saya kuliah.

RS: Kini guru diharapkan mampu menjadi fasilitator bagi para siswanya, apa yang

Anda lakukan agar dapat menjadi fasilitator sesuai yang dikehendaki dalam

kurikulum 2013?

MZ: Tidak semua permasalahan atau materi itu diberikan karena melihat waktu, jadi
ada yang saya minta anak mempelajari sendiri, karena tidak semua materi itu
baru buat anak-anak. Nanti apabila ada yang dianggap baru, nanti akan ada
variasi di kelas, ada yg menganggap baru ada yang tidak, baru di kelas dibahas.
Saya sulit memberi porsi yang sesuai dengan kebutuhan mereka karena kelas

memang bervariasi, ada yang cepat dan lambat.

RS: Jam Pelajaran (JP) di RPP terkadang tidak sesuai dengan yang ada di silabus.

Bagaimana penjelasan Anda tentang pemotongan waktu JP tersebut?

MZ: Urgensi memotong waktu JP itu, melalui kesepakatan antar teman pengajar,
kami kumpul, di silabus sekian tapi kita punya waktu efektif sekian. Seperti
naratif, naratif kok ada terus, itu bisa kita potong tapi dengan sajian materi yang
berbeda. Tidak melulu tentang past tense, bisa dengan kalimat langsung tak

langsung, jadi sesuai kesepakatan, yang tidak terlalu sulit Kkita beri waktu

sedikit, sekian JP cukup.



RS: Model apersepsi atau pre-test seperti apa yang biasanya Anda gunakan dalam

kegiatan awal pembelajaran?

MZ: Tanya jawab biasanya, kita seperti mereview materi yang sudah pernah didapat,
kadang langsung saya tuliskan di papan tulis, mencocokkan PR di awal proses
KBM juga bisa termasuk. Nanti bisa melihat dari jawaban apakah masih ada

yang belum dipahami atau tidak.

RS: Kendala apa yang Anda alami dalam menerapkan kurikulum 2013 pada proses

pembelajaran?

MZ: Kendalanya ya instrumen untuk agar tidak mengamati saja, kemudian seperti
pembentukan sikap termasuk proses observasi, penilaian diri, itu sulit. Kita
harus buat sesuai MGMP, kalau penilaian diri diberikan ke anak untuk mereka

isi, lalu kendala waktu juga termasuk.

RS: Model evaluasi apa yang sering Anda gunakan di setiap pertemuan pelajaran di

kelas?

MZ: Kita contohnya belajar narrative, untuk mengetahui tata bahasa, yang diajarkan
harus diteskan di akhir (pilihan ganda atau essay), kalau praktik bisa dengan
drama pendek/ role play, buat skenario, jadi bisa melihat sejauh mana mereka

bisa menerapkan materi yang sudah diajarkan dan bagaimana bermain peran.

RS: Pekerjaan rumah seperti apa yang sering Anda berikan kepada para siswa?



MZ: PR tidak mesti di buku, kadang secara kelompok saya minta mereka merekam

teks yang dibaca, atau membuat cerita dibuat komik.

RS: Prosedur seperti apa yang Anda lakukan agar berhasil dalam pembentukan sikap,
kompetensi, dan Kkarakter peserta didik sesuai dengan KI-KD di tiap

pembelajaran?

MZ: Sebenarnya Nak, guru harus bisa menerjemahkan KI-KD itu seperti apa, itu
diolah. Kemarin baru kita pelajari lagi untuk membuat instrumennya, agar tidak
mengamati saja. Jadi harus menentukan metode juga yang bisa sekaligus

menilai tidak hanya kognitif tapi juga psikomotorik dan afektif.

RS: Bagaimana partisipasi para siswa Anda dalam proses pembelajaran Bahasa

Inggris dengan kurikulum 2013?

MZ: Bagaimana pun keaktifan dan kerjasama itu ada nilainya, jadi konsekuensi
tersebut sudah harus disampaikan di awal pembelajaran. Meskipun sekolah ada
aturan, saya juga ada aturan sendiri atau kontrak belajar pribadi pasti saya

sampaikan.

RS: Mana yang lebih sering Anda gunakan, penilaian secara autentik atau non-

autentik, dan apa alasannya?

MZ: Ulangan memang datanya untuk penilain akhir, tapi judgement akhir itu dari

nilai-nilai lain yang juga mendukung (kognitif, psikomotorik, dan afektif).



Porsinya tidak memungkiri memang besar ulangan atau penilaian nonautentik,
karena itu untuk data menentukan nilai, meski itu bukan nilai akhir. Lebih besar

porsinya tapi tidak untuk memfinalisasi.

RS: Kendala apa yang Anda alami dalam evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan

MZ:

RS:

MZ:

kurikulum 2013?

K 13 menginginkan soal itu dijawabnya bebas, yang kemudian ada pilihan
ganda, tapi untuk evaluasi, K 13 itu kontekstual, jd soal harus ada pengantar,
disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari, tetapi sesuai dengan materi yang
akan kita buat, jadi kalau membuat soal pun tidak boleh langsung, harus ada
prakata/ pndahuluan sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Soalnya essay, di
smansa kalo uts essay, kalau uas disepakati boleh ada multiple choice, tapi
harus tetap sesuai dengan kehidupan sehari-hari, karena saya belum pernah ikut
penataran K 13, tapi kata teman-teman yang ikut, penataran juga masih seputar

RPP, jadi belum ada contoh konkrit bentuk soal.

Soal essay menjadikan penilaian cenderung subjektif, setujukah Anda?

Kemudian bagaimana mengatasinya?

lya, penilaian terhadap jawaban di soal essay, berarti subjektif, maka scoring

rubrik menjadi panduan dalam menilai agar tidak terlalu subjektif.



Interview Transcript with the Vice Principal of Curriculum

Day/ Date : Wednesday, June 19, 2019
Location : Teachers’ office

Time  :08.00-08.30 a.m

Informant : Mr. Irwan Ss

Code  :1T-02

RS: Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran Bahasa Inggris di SMAN 1

Belo semenjak kurikulum 2013 diterapkan?

MI: Sesuai yang diamanatkan Kurikulum 2013, pembelajaran Bahasa Inggris di sini,

yakni menggunakan pendekatan saintifik, 5M.

RS: Kurikulum 2013 memberikan beberapa dampak terhadap mata pelajaran Bahasa
Inggris seperti perubahan jumlah jam belajar per minggu serta adanya kelompok
mata pelajaran wajib dan peminatan. Bagaimana pendapat Anda mengenai hal

tersebut?

MI: Adanya kelompok mata pelajaran peminatan, khususnya untuk mapel Bahasa
Inggris, mendapat tanggapan positif dari para siswa, buktinya siswa banyak

yang memilih lintas minat mapel Bahasa dan Sastra Inggris.

RS: Fasilitas apa saja yang disediakan sebagai media pendukung keberhasilan
penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SMAN 1

Belo?



MI:

RS:

MI:

RS:

MI:

RS:

MI:

RS:

MI:

Di sekolah diadakan IHT Kurikulum 2013, kemudian disediakan buku

pendukung, internet, dan lain-lain.

Apa saja yang menjadi pertimbangan untuk menentukan KKM mapel Bahasa

Inggris di SMA N 1 Rembang?

Nilai KKM Bahasa Inggris untuk tiap jenjang kelas berbedabeda, yang menjadi
pertimbangan adalah intake siswa, sarana pendukung dan kompleksitas materi.

Ketiga pertimbangan itu dianalisis guru mapel sehingga mendapat nilai KKM.

Setelah menerapkan kurikulum 2013 selama 3 semester, bagaimanakah learning

outcome dari mapel Bahasa Inggris di SMAN 1 Belo sejauh ini?

Setelah adanya Kurikulum 2013, hasil pembelajaran dari Bahasa Inggris tidak

berbeda dengan sebelumnya.

Sekolah kini tidak lagi mengembangkan silabus dan tinggal menyusun RPP.

Bagaimana penyusunan RPP mapel Bahasa Inggris di SMAN 1 Belo?

Penyusunan RPP dikembangkan oleh guru mapel masing masing setelah

memperoleh materi dari IHT.

Bagaimana Anda memonitor KBM khususnya terhadap pelaksanaan

pembelajaran Bahasa Inggris?

Pemantauan KBM dilaksanakan dengan memonitor keberadaan guru Bahasa

Inggris dan supervisi.



RS:

MI:

RS:

MI:

RS:

MI:

Program penilaian seperti apa yang Anda arahkan untuk diterapkan oleh guru

Bahasa Inggris?

Program penilaian yang diarahkan yakni yang sesuai dengan Kurikulum 2013,

penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Bagaimana pencapaian target kurikulum 2013 atau daya serap siswa khususnya

kelas X pada mapel Bahasa Inggris?

Alhamdulillah Target di atas KKM yang telah ditentukan.

Bagaimana pendapat Anda mengenai pengimplementasian kurikulum 2013 oleh

guru Bahasa Inggris di kelas X sejauh ini?

Guru sudah menerapkan dalam pembelajaran dengan sudah menggunakan

pendekatan saintifik (5M).



Interview Transcript with the Principal of SMA N 1 Belo

Day/ Date : Thursday, June 20, 2019

Location : The Principal office

Time :08.45-09.15 a.m

Informant  ; Mr. Mustamin S.Pd

Code 1 IT-03

RS: Kurikulum 2013 memberikan beberapa dampak terhadap mata pelajaran Bahasa
Inggris seperti perubahan jumlah jam belajar per minggu serta adanya kelompok
mata pelajaran wajib dan peminatan. Bagaimana pendapat Anda mengenai hal

tersebut?

MM: Ya tidak masalah, karena apabila jam pelajaran Bahasa Inggris wajib dirasa
kurang oleh anak-anak, bisa diteruskan belajar di waktu jam peminatan, karena

antusias anak terhadap mapel Bahasa Inggris itu bagus.

RS: Apa yang Anda lakukan dalam usaha membina serta meningkatkan kesiapan
mental, moral, fisik dan artistik guru, khususnya guru Bahasa Inggris agar dapat

mengimplementasikan kurikulum 2013 dengan sebaik-baiknya?

MM: Ya itu, MGMP sekolah lebih diintensifkan tidak hanya untuk persiapan atau

berdiskusi, tapi juga untuk evaluasi.



RS: Dalam kurikulum 2013, semakin diharuskan bahwa penekanan penilaian jangan

hanya pada aspek kognitif, tapi juga pada aspek afektif dan psikomotorik secara
proporsional. Bagaimana upaya Anda dalam mengarahkan guru, khususnya guru
Bahasa Inggris agar dalam mengevaluasi siswa tidak hanya terpaku pada aspek

kognitif saja

MM: Kami dalam Kurikulum 2013, memang jujur terpaku lebih pada penilaian

RS:

pengetahuan. Jadi ya guru diarahkan untuk sebelumnya menyampaikan materi,
dan anak harus mendalami materi, jadi anak ketika di kelas itu tampil dalam
kelompok atau lainnya agar guru bisa langsung menilai ke 3 aspek, dan ini

berkaitan dengan metode dan teknik pembelajaran.

Dengan adanya kelompok mata pelajaran wajib dan peminatan, proses seleksi
guru, khususnya guru Bahasa Inggris tentunya lebih terfokus. Apa yang menjadi
perhatian Anda dalam menentukan guru yang akan mengampu kelompok mata

pelajaran Bahasa Inggris wajib dan peminatan?

MM: Kualitas guru hampir sama, jadi seleksi tidak diperlukan, guru pasti dan harus

RS:

siap dan bisa.

Bagaimana Anda menjalankan controlling (pemantauan, pengawasan, dan

pengendalian) terhadap pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris?

MM: Biasanya dari supervisi resmi, kemudian juga dengan diskusi dengan guru, dan

karena kondisi kelas tertutup jadi tidak bisa keliling.



RS: Bagaimanakah penilaian Anda tentang pengimplementasian kurikulum 2013 oleh
guru Bahasa Inggris dan apa yang Anda jadikan sebagai indikator untuk menilai

keberhasilan guru Bahasa Inggris dalam mengimplementasikan kurikulum 2013?

MM: Menurut saya sudah cukup baik Nak, karena penyajiannya yang terpenting

sesuai RPP dan tiap pertemuan ada evaluasi.



Observation Sheet 1

Date: April 22, 2019

Time: 11.00 a.m - 01.45 p.m

Place: Language laboratory

No

Activity

Yes

No

Pre Activity

a. Encouragement of intimacy/ creating the
harmonious atmosphere of learning

b. Pre-test

Main Activity

a. Logical sequence

Observing

Questioning

Experimenting

Associating

- Communicating

b. Learning consolidation

c. Attitude, skill, and character development

Post Activity

a. Post-test

b. Recalling

¢. Homework




Observation Sheet 2
Date: April 25, 2019
Time: 11.00 a.m - 01.45 p.m

Place: Language laboratory

No | Activity Yes

1 Pre Activity

c. Encouragement of intimacy/ creating the v
harmonious atmosphere of learning

d. Pre-test v

2 Main Activity

d. Logical sequence

- Observing v
- Questioning v
- Experimenting v
- Associating

- Communicating

e. Learning consolidation v
f. Attitude, skill, and character development v
3. Post Activity
a. Post-test v
b. Recalling v
c. Homework




Observation Sheet 3

Date: April 28, 2019

Time: 11.00 a.m - 01.45 p.m

Place: Language laboratory

No

Activity

Yes

No

1

Pre Activity

e. Encouragement of intimacy/ creating the
harmonious atmosphere of learning

f. Pre-test

Main Activity

g. Logical sequence

Observing

Questioning

Experimenting

Associating

- Communicating

h. Learning consolidation

AN N N BN RN

i. Attitude, skill, and character development

Post Activity

a. Post-test

b. Recalling

¢. Homework




The Process of Interview

Interview with the English Teacher

Interview with the Vice Principal of Curriculum



Interview with the Principal SMAN 1 BELO

First Observation

The Teacher explains the material



The teacher consolidates the learning



Second observation

R—— S

The Teacher explains the pattern of passive voice

The teacher dictates the questions to the students

The Teacher asks the students to write the answer on the board



The teacher corrects the students’ answer

The Teacher asks the students to do the other tasks in the book



Third Observation
.y ]Q’;
!

The Teacher invites the students to understand the story

The teacher divides groups of short drama



The Teacher asks the groups to perform their short drama based
on the story





















